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PEDOMAN TRANSLITASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam penulisan skripsi ini merujuk 

pada Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yaitu No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. Transliterasi ini digunakan untuk menuliskan kosakata Arab yang 

belum dianggap menjadi bagian dari Bahasa Indonesia. Sementara itu, kata-kata 

Arab yang telah terserap dalam Bahasa Indonesia dapat ditemukan dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara umum, pedoman 

transliterasi tersebut mencakup hal-hal berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan dalam Bahasa Arab direpresentasikan melalui huruf-

huruf dalam sistem tulisan Arab. Dalam proses transliterasi, beberapa fonem 

dituliskan menggunakan huruf, sebagian lainnya menggunakan tanda, dan ada 

pula yang menggunakan kombinasi huruf dan tanda. Berikut ini adalah daftar 

huruf Arab beserta padanan transliterasinya dalam huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
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Jim J Je 

Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 

Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Zal Ż zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy es dan ye 

Sad Ș es (dengan titik di bawah) 

Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

Ain ʼ koma terbalik (di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 
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Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ˋ Apostrof 

Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh:  

ditulis Kataba 

ditulis Fa’la 

ditulis Su’ila 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

Hamzah dan wau U u dan garis di atas 
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Contoh:  

 

ditulis Qāla 

ditulis Ramā 

ditulis Qīla 

4. Ta’marbutah 

 Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

 Ditulis mar’atun jamīlah 

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

 Ditulis fāṭimah فَاطِمَة

5. Syahaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah atau tasydid tersebut.  

Contoh: 

Ditulis Rabbanā 

Ditulis al-birr 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya. 

3. Baik  saat diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang tetap dituliskan terpisah dari kata setelahnya dan dihubungkan 

menggunakan tanda hubung (kata sempang).  

Contoh: 

Ditulis al-qamar 

Ditulis al-badîʼ 

 

7. Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/.  
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Contoh:  

Ditulis umirtu 

Ditulis syai`un 

 

8. Penulisan Kata 

Secara umum, setiap kata baik fi’il, isim, maupun harf dituliskan secara 

terpisah. Namun, terdapat kata-kata tertentu yang dalam penulisan Arabnya 

biasa disambungkan dengan kata lain karena adanya penghilangan huruf atau 

harakat. Oleh karena itu, dalam transliterasi ini, kata-kata tersebut juga 

dituliskan secara tersambung dengan kata yang mengikutinya. 

Contoh: 

ditulis Wa auf al-kaila wa-almîzān 

ditulis Ibrāhîm al-Khalîl 

9. Huruf Kapital 

Walaupun huruf kapital tidak digunakan dalam sistem tulisan Arab, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap dipakai. Penggunaannya mengikuti 

kaidah Ejaan yang Disempurnakan (EYD), antara lain: huruf kapital digunakan 

pada huruf pertama nama diri dan awal kalimat. Jika nama diri diawali dengan 

kata sandang, maka huruf kapital tetap diterapkan pada huruf pertama nama 

diri, bukan pada awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

Ditulis Lillāhi al-amrujamî’an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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PERSEMBAHAN 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Sebuah pengharapan dari niat serta diiringi dengan usaha yang tulus, 

alhamdulillah tatkala selalu diberi kemudahan oleh Allah SWT. Sebuah usaha kecil 

dari kewajiban seorang muslim (menuntut ilmu), alhamdulillah telah Engkau 

lapangkan jalannya yang begitu mudah. Ya Allah, terima kasih atas rahmat serta 

karunia-Nya kepada peniliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah 

Muhammad saw., manusia paling mulia, sebagai suri tauladan yang terbaik bagi 

umat manusia untuk keselamatan di dunia dan akhirat. Begitu pula keselamatan 

bagi keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang istiqomah mengikuti 

ajarannya. 

Peneliti persembahkan karya kecil ini untuk kedua orang tua Peneliti, Bapak 

Suharto dan Ibu Muslicha. Dua orang yang penuh cinta dan kasih sayang dalam 

membesarkan anak-anaknya serta doa tulus dan ikhlas yang selalu mengiringi 

langkahku. Semoga Allah SWT, senantiasa mengampuni dan melindungi mereka 

serta menyayangi mereka sebagaimana mereka menyayangi peneliti diwaktu kecil. 

Tidak kalah bangganya, peneliti persembahkan karya ini kepada kakak 

pertama  peneliti Sri Widiawati A.Md.Keb., sebagai motivator serta penggerak 

adik-adiknya untuk menimba ilmu yang lebih tinggi melalui perguruan tinggi. 

Kemudian, kepada kaka peneliti yang kedua Rizky Dwi Riyanti, S.Pd., yang tak 

kalah pula selalu memberikan semangat, dukungan yang terbaik buat adik 

tercintanya ini, serta dua kakak ipar peneliti yaitu Dika anggoro dan Opan. 
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Dengan rasa hormat peneliti sampaikan dengan takzim kepada Dosen 

Pembimbing Akademi Isriani Hardini, M.A., Ph.D, yang telah memberikan arahan 

dan menemani perjalanan kuliah sejak awal hingga beranjak untuk melanjutkan 

karya kecil ini. Kepada Ibu Lilik Riandita, M. Phil.,  selaku Dosen Pembimbing 
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Serta peneliti bingkiskan karya ini kepada sahabat-sahabat terbaikku dalam 
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MOTTO 

 

“Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan langkahku untuk terus maju.” 

(Ismatulzulfa) 

 

“Selalu ada harga dalam proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa 

savbar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

( Boy Candra) 

 

 

“Perang telah usai, aku bisa pulang kubaringkan panah dan tberteriak 

MENANG!!! 

( Nadin Amizah) 
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ABSTRAK 

 

Ishmatul Zulfa. 2121059. 2025. Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan Lebaksiu 

Tegal. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan Agama Islam, 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: Lilik Riandita, M.Phil. 

Kata Kunci : Saintifik, Al-Qur’an Hadits, Pembelajaran aktif, Pendidikan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Pendekatan Saintifik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Teladan Al-

Amiriyah, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten Tegal, serta untuk mengevaluasi hasil 

dari penerapan pendekatan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits, siswa, dan kepala sekolah. Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan saintifik mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

terlibat dalam berbagai tahapan pembelajaran, mulai dari mengamati, menanya, 

mencari informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan hasil belajar. 

Penerapan pendekatan ini mendorong pengembangan berpikir kritis, rasa ingin 

tahu, serta kemampuan siswa dalam mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari.  

 Namun, dalam pelaksanaannya, pendekatan saintifik di MTs Teladan Al-

Amiriyah belum berjalan secara optimal. Masih ditemukan kendala seperti 

kurangnya kedisiplinan siswa serta inkonsistensi guru dalam menyampaikan materi 

sesuai tahapan saintifik. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi pendekatan ini 

sangat bergantung pada peran aktif dan kesungguhan guru dalam merancang, 

membimbing, dan mengevaluasi proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara efektif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mendukung siswa dalam 

mengidentifikasi dan mengoptimalkan kemampuan mereka secara 

menyeluruh, dengan harapan agar mereka dapat menjadi individu yang 

memiliki keterampilan yang luas. Dengan keterampilan tersebut, diharapkan 

mereka mampu menghadapi berbagai tantangan dan situasi kehidupan dengan 

baik. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2014), menjelaskan tujuan 

pendidikan ini secara lebih rinci dapat ditemukan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003, yang menegaskan bahwa 

“Pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif 

mengembangkan potensi mereka, termasuk kekuatan spiritual, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan untuk menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi bagi bangsa 

dan Negara.” 

Pembelajaran yang bertujuan untuk mengoptimalkan ketangkasan 

siswa harus mengikuti langkah-langkah yang terstruktur dan dapat diukur. 

Implementasi pembelajaran yang efektif memerlukan adanya sebuah struktur 

yang progresif, dimulai dari tahapan yang sederhana hingga kompleks. Setiap 

langkah dirancang untuk dapat dievaluasi dari segi pelaksanaan dan pencapaian 

hasil. Prinsip ini berlaku untuk semua hal, termasuk pendidikan Agama Islam, 
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yaitu pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk merancang pembelajaran sesuai dengan prinsip tersebut 

yaitu dengan menggunakan pendekatan saintifik (Setiawan, 2020). 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran merupakan metode yang 

disusun secara hati-hati agar siswa dapat secara aktif menegakkan pemahaman 

tentang konsep, hukum, atau prinsip melalui serangkaian proses dan langkah-

langkah. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik, bertujuan 

untuk memberikan siswa pemahaman yang mendalam tentang berbagai topik 

dengan memanfaatkan pendekatan ilmiah. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

mengenali dan memahami materi dari berbagai sumber tanpa bergantung utuh 

pada penjelasan guru secara langsung (Munib, 2017). Tujuan dari kondisi 

pembelajaran ini adalah menciptakan lingkungan yang mendorong siswa untuk 

mencari informasi melalui pengamatan, bukan hanya menerima pengetahuan 

dari guru. Berbagai kemampuan proses, misalnya mengamati, mengklasifikasi, 

mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan, diperlukan untuk 

menerapkan pendekatan saintifik (Andika, 2019). 

Salah satu institusi pendidikan yang memiliki komitmen untuk 

menerapkan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu 

di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan. Berdasarkan pengamatan dari 

peneliti mendapatkan informasi bahwa, sebelum mengimplementasikan 

pendekatan saintifik, terutama pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits,  sering 

dianggap kurang menarik dan sulit dipahami oleh para siswa, terutama karena 

banyak dari mereka berasal dari sekolah umum di mana pelajaran tersebut tidak 
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diajarkan secara mendalam. Selain itu, peserta didik biasanya kurang aktif dan 

cenderung monoton saat prosess belajar mengajar diruang kelas sehingga 

menurun minat belajarnya, mereka lebih pasif dan mendengarkan penjelasan 

dari guru saja.  

Menurut Dewis (2020), menjelaskan bahwa pendekatan saintifik 

mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran, karena aktivitas 

pembelajaran menggunakan pendekatan ini berfokus pada siswa sehingga 

siswa dituntut lebih aktif. Aktivitas pembelajaran dalam pendekatan ini 

mencakup beberapa hal, yaitu: mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi 

atau mencoba, mengolah informasi atau mengasosiasikan, serta 

mengkomunikasikan. Sejalan dengan teori Dewis, maka menerapkan 

pendekatan saintifik ini, dapat mendorong rasa ingin tahu yang tinggi pada 

peserta didik kemudian mereka lebih terdorong untuk menggali informasi lebih 

dalam. Sehingga setelah menerapkan pendekatan saintifik, siswa menjadi lebih 

aktif dan memiliki semangat yang tinggi dalam proses pembelajaran, sering 

berpartisipasi dalam diskusi dan bertanya, serta mencari informasi dari 

berbagai sumber. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, partisipasi aktif 

siswa dianggap penting, sehingga diharapkan bisa mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

Menurut Giarno (2020), menghasilkan penelitian bahwa pendekatan 

saintifik tidak akan berhasil jika guru kurang paham tentang cara 

menerapkannya. Kekurangan pemahaman ini dapat menghambat siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, walaupun siswa 
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dituntut untuk lebih aktif akan tetapi, peran guru tetap menjadi penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, meskipun hal ini dapat menjadi tantangan 

berat. Di dalam kelas, tingkat keberhasilan pembelajaran sangat bergantung 

pada keterampilan pribadi seorang guru. Guru bertanggung jawab untuk 

mengawasi pembelajaran, mengamati juga untuk mengoptimalkan 

kemampuan  potensi siswa, serta membantu mengembangkan bakat dan minat 

mereka. 

Tetapi pada kenyataanya, pada Implementasi Pendekatan Saintifik di 

MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal 

ini belum maksimal dalam pelaksanaanya. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

kendala yang menghambat pelaksanaannya secara optimal. Misalnya, masih 

terdapat siswa yang mengobrol dan kurang memperhatikan instruksi guru 

selama proses pembelajaran, siswa yang mengantuk dan masih ada yang pasif 

(Imam, 2024).  Selain itu ada juga hal yang disebabkan oleh guru mata 

pelajaranya sendiri yaitu  guru tersebut kurang konsisten memberikan 

penguatan materi. Kondisi ini membuat siswa merasa kurang mendalami 

materi yang telah disampaikan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pendekatan 

Saintifik Pada Mata  Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs Teladan Al-

Amiriyah Kambangan Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal.” 

1.2. Identifikasi Masalah 

1.2.1 Kurangnya Pemahaman Siswa terhadap Mata Pelajaran Al-Qur’an dan 

Hadits: Sebelum penerapan pendekatan saintifik, mata pelajaran Al-
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Qur’an dan Hadits di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan sering 

dianggap kurang menarik dan sulit dipahami oleh siswa. Sebagian besar 

siswa berasal dari sekolah umum, di mana pelajaran ini tidak diajarkan 

secara mendalam, yang mengakibatkan rendahnya pemahaman mereka 

terhadap materi tersebut. 

1.2.2 Minimnya Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran: Siswa cenderung pasif 

dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru, yang membuat mereka 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menurunkan minat dan 

motivasi belajar mereka, sehingga mereka kesulitan untuk memahami 

dan mengaplikasikan materi pembelajaran secara maksimal. 

1.2.3 Kurangnya Pemahaman Guru tentang Pendekatan Saintifik: Meskipun 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan partisipasi siswa, jika guru 

tidak memahami cara mengimplementasikan pendekatan ini dengan 

baik, maka dampaknya terhadap siswa tidak akan optimal. Guru yang 

tidak paham tentang cara menerapkan pendekatan ini bisa menghambat 

keberhasilan proses pembelajaran. 

1.2.4 Peran Guru yang Masih Dibutuhkan: Meskipun pendekatan saintifik 

menuntut siswa untuk lebih aktif, peran guru tetap sangat penting. Guru 

harus mampu mengarahkan, mengawasi, dan membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan mereka. Hal ini menjadi tantangan, karena 

keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan saintifik sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

1. Fokus Penelitian pada Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits: Penelitian ini 

terbatas pada penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Al-

Qur’an dan Hadits di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan. Hal ini akan 

mengeksplorasi sejauh mana pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi aktif siswa dalam mata pelajaran tersebut. 

2. Lingkup Lokasi Penelitian: Penelitian ini hanya dilaksanakan di MTs 

Teladan Al-Amiriyah Kambangan, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten 

Tegal, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh 

lembaga pendidikan. 

3. Tingkat Pemahaman Guru terhadap Pendekatan Saintifik: Penelitian ini 

akan membatasi fokus pada pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan saintifik, serta dampaknya terhadap 

kualitas pembelajaran yang dihasilkan. 

4. Waktu dan Durasi Penelitian: Penelitian ini akan dibatasi pada satu 

semester atau satu tahun ajaran, yang memungkinkan peneliti untuk 

mengukur perubahan dalam pemahaman, partisipasi siswa, dan 

kemampuan guru selama implementasi pendekatan saintifik. 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan Kecamatan 

Lebaksiu Kabupaten Tegal? 
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2. Bagaimana Hasil Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan Kecamatan 

Lebaksiu Kabupaten Tegal? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengidentifikasi implementasipendekatan saintifik pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan 

Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 

2. Untuk mengidentifikasi Hasil implementasi pendekatan saintifik pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Teladan Al-Amiriyah Kambangan 

Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1 Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini berguna sebagai panduan bagi penelitian dalam 

bidang pendidikan, terutama untuk mempelajari pendekatan saintifik 

dalam pengajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan meningkatkan 

pemahaman pembaca, terutama mengenai konsep pendekatan saintifik 

dalampembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah. 

1.6.2 Secara Praktis 

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan 

pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian dan menulis karya 
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ilmiah, dan memperkenalkanpendekatan saintifik dalam pengajaran Al-

Qur’an dan Hadits. 

b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau 

gambaran sekolah untuk melakukan evaluasi terhadap pendekatan 

saintifik ini. 

c. Bagi Guru hasil penelitian ini,diharapkan dapat memperoleh masukan 

dan pedoman dari hasil penelitian ini untuk meningkatkan efektivitas, 

inovasi, dan kreativitas pada proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

dengan pendekatan saintifik. 

d. Untuk peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini 

akan meningkatkan semangat belajar peserta didik dan mendorong 

keterlibatan giat siswa dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran dilakukan secara 

sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan adanya kalender pendidikan yang sebagai 

acuan utama. Sedangkan pelaksanaan dilakukan adanya beberapa tahapan 

dalam ilmpelentasi pendekatan saintifik yaitu Mengamati, Menanya, Mencari 

Informasi, Mengasosiasikan dan Mengkomunikasikan. Selanjutnya, pada 

tahap evaluasi ini guru menggunakan 3 penilaian  yaitu peneilaian 

pengetahuan, penilaian sikap dan penilaian keterampilan.  

 Secara umum, penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Al-

Qur'an Hadits berdampak positif, mendorong meningkatnya rasa ingin tahu dan 

partisipasi aktif peserta didik dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari 

mengamati, bertanya, mencari dan mengolah informasi, hingga menyampaikan 

hasil. Namun, pada tahap mengkomunikasikan, masih terdapat hambatan, yaitu 

kurang efektifnya penyampaian materi oleh guru yang membuat sebagian 

peserta didik merasa kurang percaya diri dalam mengungkapkan ide mereka. 

5.2. Saran 

Saran-saran yang diberikan dimaksudkan sebagai masukan dengan 

harapan agar pembelajaran Al-Qur'an Hadits dapat berjalan dengan baik. 

Berikut ini adalah saran-saran yang disampaikan kepada: 
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1. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah partisipan maupun 

variasi mata pelajaran. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada 

strategi khusus untuk mengatasi hambatan dalam tahap 

mengkomunikasikan, serta mengeksplorasi lebih dalam peran guru dalam 

membentuk keberanian dan kemampuan siswa dalam berkomunikasi. 

Peneliti juga dapat mengeksplorasi keterlibatan teknologi pendidikan atau 

media pembelajaran digital sebagai penunjang dalam meningkatkan 

partisipasi aktif dan kemampuan komunikasi siswa. 
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